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Tugas Akhir ini saya persembahkan untuk:
kedua orang tuaku dan adik-adikku entah aku harus mengucapkan
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bagi manusia seni menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari
kehidupan atau peradabannya. Karena seni sendiri telah melalui waktu yang
cukup panjang bersama dengan manusia untuk mencapai keaneka
ragamannya sampai seperti sekarang. Disadari ataupun tidak, seni telah
memberikan peranan penting bagi kemajuan peradaban manusia. Hal ini
disebabkan oleh manusia hidup memiliki kemampuan untuk menciptakan
sarana  kebutubannya untuk mencapai- tujuan-tujuan kehidupannya. Seperti
yang diungkapkan oleh Frithjof Schuon :

“Manusia hidup tidak tanpa arah. Ia memiliki tujuan-tujuan tertentu.
Ia ditakdirkan mampu memilih dan menentukan tujuan hidupnya
sendin. Tidak hanya ity ia bahkan mampu membuat alat dan
menyediakan sarana yang memudahkan mereka mencapai tujuan-
tujuannya. Segala tujuan dan cita manusia sangat dlmungkmkan
teraih karena topangan kapasuas manusiawinya: infelejensinya.”
Dengan  kemampuannya  itu  manusia =~ mampu memenuhi  segala
kebutuhannya yang tentunya tidak hanya menciptakan alat-alat praktis
secara teknis untuk memenuhi kebutuhan raganya saja, tetapi juga mampu
untuk membuat kreasi-kreasi —artistik untuk kebutuhan batinnya berupa
karya seni. Hal itu sejalan dengan pendapat Tommy - F.Awuy yang
mengungkapkan “seniadalah bagian dari intuisi aiau segala bentuk
sensibilitas manusia yang secara spontan menciptakan kreasi-kreasi baru”.’
Dengan kreasi-kreasi artistiknya yang menghasilkan karya seni itu maka
manusia sering disebut mahluk yang berkesenian.
Seni yang merupakan bahasa ungkap manusia yang biasanya disebut
dengan  seniman untuk mengutarakan aspek-aspek  kejiwaan atau
pengalaman batinnya tersebut fentunya tidak lepas dari pergulatan sang

seniman dengan aspek-aspek kehidupan yang melingkupi disekelilingnya.

k Frithjof Schuon, Transfigurasi Manusia, terj. Fakhruddin Faiz, Penerbit Qalam, 2002,

Yog;/akarta, hal. 57.
Tommy F.Awuy, Wacana Tragedi Dan Dekonstruksi K eb::dayc;an CV. Jentera Wacana

Publika. 1995, yogyakarta, hal. 56.
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Sehingga karya seni yang lahir memiliki bentuk dan karakter yang berbeda,
hal ini terjadi karena setiap masing-masing pencipta memiliki pengalaman
batin yang berlainan dan melewati berbagai macam proses kreatif baik
pengamatan, merasakan, ataupun imajinasi yang diarabkan secara kreatif
ketika bersentuhan secara langsung terhadap lingkungan sekitarnya.

Melalui pengalaman batin dan proses kreatif penulis lebih banyak
menghasilkan karya seninya terutama melalui imajinasi yang terjadi ketika
sedang melakukan pekerjaan yang sifatnya rutin. Rutinitas ity sendiri
merupakan bagian paling terdekat yang ada pada diri setiap manusia,
karena manusia tidak bisa lepas dari irama rutinitas dalam hidupnya. Dari
imajinasi di tengah-tengah rutinitasnya itulah penulis mendapatkan banyak
sekali inspirasi untuk diwujudkan dalam bentuk karya seni lukis,

A. Makna Judul ,
Untuk  memberikan batasan pemikiran serta menghindari kesalahan
dalam menafsirkan dan memahami judul tugas akhir karya seni yang
berjudul “Imajinasi Dalam Rutinitas Sebagai Inspifasi Lukisan” maka akan
diberikan uraian pengertian kata-kata tersebut, yaitu
Imajinasi . daya pikir untuk membayangkan (dalam angan) atau
menciptakan  gambar-gambar  berdasarkan kejadian
kenyataan  atau  pengalaman sescorang(dapat  berupa
lukisan karangan dan sebagainya)®

Rutinitas . Pekerjaan yang sama dilakukan secara berulang-ulang dan
apa-apa yang biasa dikerjakan dalam waktu cukup lama
atau pada waktu-waktu tertentu; kebiasaan®

Inspirasi :  Munculnya secara tiba-tiba gagasan pemecahan masalah,
atau timbulnya gagasan kreatif tanpa usaha sadar atau

penalaran sebelumnya.’

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kawmus Besar
Indonesia, Edisi Kedua, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, Cetakan Kedua,
Jakarta, 1990, hal.325.

* Ibid., hal762.
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Lukisan : Suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan
dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis

dan warna.®

Dari pengertian di atas secara keseluruhan kalimat “Imajinasi Dalam
Rutinitas Sebagat Inspirasi Lukisan” dapat diartikan sebagai berikut :

Kemampuan daya pikir berupa daya khayal untuk membayangkan
dan menciptakan gambar dengan berdasarkan pengalaman ketika sedang
melakukan pekerjaaan yang sama dan dilakukan secara berulang-ulang atau
dalam pola waktu tertentu yang biasa disebut dengan kebiasaan sebagai

dasar pembangkit gagasan kreatif untuk menciptakan lukisan.

B. Latar Belakang Gagasan

Latar belakang ide untuk mewujudkan suatu karya seni tentunya
tidak bisa lepas dari berproses kreatifiya pencipta dengan berbagai faktor
yang ada di dalam kehidupan sckitamya baik masyarakat, alam ataupun
dengan dirinya sendiri baik berupa perbenturan, pergesekan, keharmonisan
dan lain sebagainya. Sesvai tulisan Dadan Suwarna “Seni sendiri lebih
banyak berbicara tentang pengekspresian - seniman terhadap sekelumit
persoalan kehidupannya. Dengan objek-objek kebendaan yang ditemui ia
menemukan kesetaraan dengan penuangan diri dan perenungan diri”.’ Oleh
karena itu banyak sekali kita temui bentuk pola kehidupan di sana. Dari
keadaan tersebutlah perasaan, pemikiran, impian-impian, serta daya khayal
penulis berkembang dan terbentuk melalui suasana hati.

Dilihat dari cerita dan pola-polanya tentu setiap individu memiliki
kisah dan bentuk tersendiri ketika berkaitan dengan  aktivitas rutininya,
Diawali dari masa kecil penulis yang sudah dikenalkan dengan peraturan

ataupun disiplin terhadap waktu dan tugas yang harus diselesaikan. Dari

* Ensklopedia Nasional Indonesia, PT. Cipta Adi Pustaka, Jakarta, 1939, hal. 182
¢ Soedarso Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Suku Dayar Sana,

Yogyakarta, 1990, hal. 42 .
Dadan Suwarna, “Ekspresi Seni dan Wilayah Subjektifitas™ , Kompas, 18 Juli, 1999, hal.5
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pangun pagi untuk melaksanakan ibadah sholat shubuh, membantu
mempersiapkan sarapan pagi, meneliti peralatan yang akan dibawa ke
sekolah, bermain dan mengikuti berbagai macam aktivitas pelajaran di
sekolah, setelah dari sekolabh dihadapkan kembali dengan berbagai
kewajiban yang harus diselesaikan di rumah, sampai menjelang waktunya
tidur. Kegiatan itu akan terulang kembali pada keesokan harinya dan akan
terus terulang sampai dengan menjelang remaja. Pada saat remaja
mengalami sedikit perubahan pola aktivitas kegiatan rutin yang dijalani.
Demikian juga ketika masa dewasa, saat menjadi orang tua sampai saat ajal
tiba.

Penulispun  dihadapkan dengan berbagai macam aktivitas rutin yang
wajib diselesaikan pada saat ini. Banyak sekali aktivitas yang bersifat rutin
antara lain dunia kerja, makan, minum, tidur, dan masih banyak lagi yang
harus dijalani  setiap hari, Di tengah-tengah melakukan aktivitas rutin
tersebut penulis sering ditegur karena sering kelhatan melamun ketika
sedang melakukannya, = sehingga ~memaksa kepada diri untuk bisa
mengkoreksi seluruh kegiatan seharian tadi, dari pagi bangun tidur sampai
dengan menjelang tidur kembali. Salah satu kebiasaan yang akhirnya
penulis sadari adalah seringnya membayangkan sesuatu ditengah-tengah
perjalanan peketjaan yang sedang penulis lakukan baik berkenaan dengan
pekerjaan itu sendiri ataupun terkadang melayang jauh entah kemana. Hal
itu terjadi tentunya saat melakukan kegiatan yang selalu beruiang secara
terus menerus penulis tidak akan lepas dari hal-hal yang membosankan,
menjenuhkan, ataupun berbagai macam hal yang berkenaan dengan suasana
hati, dari perasaan malas yang tidak menyenangkan terhadap kegiatan
tersebut atau bahkan rasa bersemangat terlalu berlebihan dalam
mengerjakannya juga dapat memunculkan imajinasi penulis secara tiba-tiba
di uar perencanaan dan berbagai macam bentuknya. Bahkan terkadang
dengan sengaja itu dilakukan sebagai sebuah kesenangan di tengah aktivitas
rutinnya agar dapat menyelesaikan setiap kewajiban yang harus diselesaikan

dengan baik, memuaskan dan terus bersemangat.
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Dengan menyadari adanya kebiasaan melamun atau membayangkan
sesuatu ditengah-tengah aktivitas rutin itu menimbulkan gagasan atau ide
untuk menumpahkan lamunan atau imajinasi penulis yang terjadi ditengah-
tengah aktivitas rutin tersebut ke dalam bidang kanvas layaknya buku
catatan harian dimana penulis bisa lebih jujur untuk menumpahkan dan
mengembangkan seluruh imajinasi isi hati seharian tadi. Imajinasi yang
muncul tentu sifatnya cukup liar, spontan, dan tak terduga wujud yang akan
hadir dalam lamunan tersebut karena semuanya tergantung dengan isi hati
ketika sedang melaksanakan aktivitas rutin tersebut. Sehingga sebuah
lukisan yang hadir sebagai perwujudan dari imajinasi isi hati ini tidaklah
diperlukan  tema-tema ataupun = teknik tertentu secara khusus yang
terpenting adalah = wujud imajinasi itu dapat menjadi bahan koreksi diri
untuk lebih baik lagi di kemudian hari.
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